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ABSTRAK
Latar Belakang: Anak yang berkualitas dapat dicapai dengan memastikan
pertumbuhan dan perkembangan anak juga baik. Proses pertumbuhan dan
perkembangan anak memiliki karakteristik yang saling berkaitan satu sama lain.
Masa prenatal memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan linear bagi janin.
Pertumbuhan janin yang optimal berpengaruh terhadap pertumbuhan bayi
selanjutnya setelah bayi dilahirkan.
Tujuan: Diketahuinya hubungan antara lingkar lengan atas (LILA) ibu saat hamil
dengan pertumbuhan anak.
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
bermaksud menggunakan desain penelitian analitik dengan metode cross-sectional.
Populasi penelitian ini terdiri dari bayi < 60 bulan di lapangan kerja Puskesmas
Gedangsari Desa Ngalang Kabupaten Gunungkidul. Sebanyak 366 data sampel
dikumpulkan pada tahun 2020, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
aksidental sampling. Analisis Data dengan dengan menggunakan Chi-Square.
Hasil: Terdapat hubungan antara LiLA ibu saat hamil dengan pertumbuhan (BB/U)
dengan nilai P value (0,001).
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa LiLA
ibu saat hamil berhubungan secara signifikan dengan pertumbuhan (berat badan per
umur). Disarankan pada petugas kesehatan untuk mengadakan kegiatan pendidikan
kesehatan terkait persiapan kehamilan, karena prakonsepsi usia kehamilan juga
mempengaruhi tumbuh kembang janin dan kesehatan anak.

Kata kunci: Pengetahuan, Lingkar Lengan Atas, Pertumbuhan

The Relationship Between Mom's Upper Arm Circle (Lila) When Pregnant
With Child Growth

ABSTRACT

Background: Good quality of children can be achieved by ensuring that the process
of child development is also good. The process of growth and development of
children has interrelated characteristics. The prenatal period influences the linear
growth of the fetus. Fetal growth affects the next baby's growth after the baby is
born.

Purpose: Knowing the relationship between the upper arm circumference (LILA)
during pregnancy with the child's growth.

Methods: This study uses a type of quantitative research. This study intends to use
an analytic research design with a cross-sectional method. The population of this
study consisted of infants <60 months in the employment of the Gedangsari Health
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Center, Ngalang Village, Gunungkidul Regency. A total of 366 sample data were
collected in 2020, with the sampling technique using accidental sampling. Data
analysis using Chi-Square.

Results: There is a relationship between maternal Lila during pregnancy and
growth (W/U) with a P-value (0.001).

Conclusions: Based on the results of the study, it can be concluded that maternal
Lila during pregnancy is significantly related to growth (weight per age). It is
recommended that health workers prepare for health education, preconception and
during pregnancy also affects the growth and development of the fetus as well as
health outcomes for the baby.

Keywords: Knowledge, Upper Arm Circumference, growth
PENDAHULUAN

Golden period (periode emas) terjadi pada masa lima tahun pertama
kehidupan, merupakan masa yang singkat dan tidak bisa diulang kembali. Masa ini
disebut juga window of opportunity (jendela kesempatan) dan critical period (masa
kritis), dimana tahapan pertumbuhan dan perkembangan otak dan fisik anak
mengalami pertumbuhan maksimal. Oleh karena itu dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas, masa anak-anak dianggap paling menguntungkan
untuk memulai investasi (Amaliah, 2018). Anak yang berkualitas dapat dicapai
dengan memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak juga baik. Pertumbuhan
adalah bertambahnya ukuran, jumlah sel dan jaringan antar sel, yang berarti
bertambahnya ukuran dan struktur fisik tubuh sebagian atau seluruhnya, yang dapat
diukur dalam satuan panjang dan berat seperti tinggi, berat, dan kepala. cakupan
(Permenkes No.66, 2014)(hockenberry M, Wilson D, 2012).

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan bahwa presentasi balita usia
0-59 bulan di Indonesia yang mengalami gizi buruk 3,9%, gizi kurang 3,8%. sangat
pendek 11,5%, pendek 19,3%, sangat kurus 3,5% dan kurus 6,7%. Tren presentasi
sangat pendek, pendek, sangat kurus dan kurus pada balita usia <60 bulan di
Indonesia menurut hasil Riskesdas tahun 2007 - 2018 mengalami penurunan. Meski
presentasi mengalami penurunan, masalah balita pendek dan kurus saat ini masih
menjadi prioritas utama dalam meningkatkan kesehatan di Indonesia (Kemenkes,
2019). Gangguan pertumbuhan merupakan masalah kesehatan anak yang sering
dijumpai di masyarakat. Pemecahan masalah ini membutuhkan kerjasama orang
tua, keluarga, masyarakat dan pemerintah daerah (Nur Chamidah, 2009).

Proses tumbuh kembang terjadi secara berkesinambungan, dari mulai
konsepsi (pembuahan), janin didalam rahim, kehidupan setelah dilahirkan dan terus
berlangsung sampai dewasa. Dalam proses ini, anak melalui berbagai tahap
pertumbuhan dan perkembangan hingga mencapai usia dewasa. Mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal tergantung pada potensi biologis.
Tingkat kinerja biologis seseorang merupakan hasil interaksi antara faktor genetik
dengan lingkungan biofisik dan psikososial (biologis, fisik dan psikologis)
(Soetjiningsih, 2012).
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Pertumbuhan dan perkembangan adalah proses yang berkelanjutan yang
dimulai pada saat pembuahan dan berlanjut hingga dewasa. Ketika seorang anak
mencapai usia dewasa, mereka harus melalui berbagai tahap pertumbuhan dan
perkembangan. Mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal
tergantung pada potensi biologis. Tingkat kinerja biologis seseorang merupakan
hasil interaksi antara faktor genetik dengan lingkungan biofisik dan psikososial
(biologis, fisik dan psikologis) (Soetjiningsih, 2012) dalam (Rivanica, 2019).
Menurut Permenkes (2014) tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi genetik, keluarga, kelainan kromosom, ras,
umur, dan jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor prenatal,
persalinan dan pascasalin (Permenkes N0.66, 2014).

Masa gestasi memberikan konsekuensi terhadap produk kehamilan, bahwa
kehamilan adalah lingkungan prenatal yang memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan linear bagi janin. Pertumbuhan janin yang optimal berpengaruh
terhadap pertumbuhan bayi selanjutnya setelah bayi dilahirkan (Par’i HM, 2016).
Namun keterlambatan anak juga memiliki penyebab yang berbeda-beda. Deteksi
tumbuh kembang dimulai dengan pengukuran dan penggunaan kurva pertumbuhan
yang baku. Harapannya, dengan penilain pertumbuhan, pemeriksaan tertentu serta
beberapa analisis pada faktor resiko yang berhubungan, dapat diketahui untuk
tindakan pencegahan. Tujuan penelitian ini adalah unuk mngetahuai faktor-faktor
yang berhubungan dengan pertumbuhan anak dilihat dari riwayat kehamilan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian ini
menggunakan desain surveianalitik dengan pendekatan crosssectional. Populasi
penelitian yaitu seluruh balita usia kurang dari 59 bulan di Kelurahan Ngalang
Kapanewon Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2020. Jumlah sampel
pada penelitian ini diambil dengan rumus slovin dengan tingkat kepercayaan 95%
dan didapatkan 366 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan total sampling. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan data
primer dengan alat pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data terkait dengan
LiLA diambil dari riwayat kehamilan ibu pada buku KIA. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan Uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Chi Square Hubungan LiLA ibu saat hamil dengan
Pertumbuhan (BB/U)

. . Pertumbuhan BB/U Total p
LiLA ibu saat Sangat
hamil K g Kurang Normal Gemuk  Obesitas
urang
KEK 1 12 68 0 0 81 0,001
(1,2%) (14,8%) (84,0%) (0,0%) (0,0%) (100%)
0 11 268 5 1 285
Normal

0,0%)  (39%)  (94,0%) (1,8%)  (04%)  (100%)

Copyright © 2023, Jurnal Kebidanan Indonesia
ISSN 2086-5562 (print) | ISSN 2579-7824 (online)



Jurnal Kebidanan Indonesia, Vol 14 No 1. Januari 2023 (43 - 51) 46
Tri Sunarsih et.al (Hubungan Antara Lingkar Lengan Atas (LILA) Ibu Saat Hamil Dengan
Pertumbuhan Anak)

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa pertumbuhan (BB/U) bayi normal pada ibu
yang mengalami kehamilan LiLA selama kehamilan KEK adalah 68 bayi (84,0%)
dan pertumbuhan (TB/U) pada ibu normal yang selingkuh. Selama kehamilan
normal, terdapat 268 anak dengan LiLA (94,0%). Dari data tersebut terlihat bahwa
proporsi anak normal (BB/U) yang lahir dari ibu yang mendapat LiLA selama
kehamilan normal lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi anak normal (BB/U)
yang lahir dari ibu LiLA selama kehamilan KEK. Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001.
Berdasarkan nilai tersebut karena nilai p < 0.05 dapat diambil kesimpulan bahwa
“LiLA ibu saat hamil berhubungan dengan pertumbuhan (BB/U) anak”.

Pembahasan

Lingkar lengan atas (LiLA) adalah alat sederhana untuk menyaring status gizi
(Shinsugi et al., 2020). Pada penelitian ini didapatkan hasil LiLA ibu selama hamil
tidak berhubungaan dengan pertumbuhan (TB/U). Penelitian ini tidak sejalan
dengan Dessie et al., (2019) yang menyatakan status gizi ibu mempengaruhi
stunting (Dessie et al., 2019). Penelelitian Kpewoi et al., (2020) juga menyatakan
terdapat hubungan antara LiLA ibu selama hamil dengan tinggi badan anak. Anak
yang lahir dari ibu dengan LiLA rendah selama kehamilan memiliki risiko 1,6 kali
lebih tinggi (rasio odds 1,621, 95% CI [0,998, 2,636] tehambat selama 3,5 bulan
pertama kehidupan dibandingkan dengan anak yang lahir dari ibu dengan LiLA >23
cm (Kpewou et al., 2020).

LiLA ibu saat hamil dengan pertumbuhan pada penelitian ini memiliki
hubungan dengan nilai Asymp. Sig=0,001, penelitian ini sejalan dengan Dessie et
al., (2019) yang menyatakan ada hubungan antara status gizi ibu dengan berat badan
anak. Pada hasil penelitiannya tingkat wasting lebih tinggi pada anak dengan ibu
yang memiliki berat badan kurang dibandingkan dengan anak-anak ibu yang
memiliki berat badan normal (Dessie et al., 2019). Penelitian Bari et al., (2020) juga
menyatakan malnutrisi ibu berhubungan secara signifikan dengan berat gizi kurang
pada anak (p=0,045). Dalam penelitiannya juga mengungkapkan sebuah artikel
review menceritakan bahwa WHO Collaborative Study telah menunjukan
pentingnya LiLA dalam mengidentifikasi malnutrisi maternal dan nilai batas
LiLA<21 hingga 23 cm memiliki risiko signifikan untuk melahirkan anak dengan
berat badan lahir rendah (Bari et al., 2020). Lain halnya dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan LiLA ibu tidak berpengaruh untuk menentukan resiko
berat bayi (Shiferaw et al., 2018). Hasil penelitian antara LiLA ibu saat hamil
dengan petumbuhan pada penelitian ini juga memiliki hubungan yang signifikan,
sejalan penelitian lain yang mengatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkar lengan atas ibu dengan berat badan per tinggi badan (Gewa et al., 2012).
Sesuai dengan hasil penelitian Wilkinson et al., (2015) yang menyatakan LiLA
selama hamil dikaitkan dengan pertumbuhan untuk bayi baru lahir hingga 6 bulan.
Hal ini terjadi karena banyak faktor yang terjadi setelah lahir yang dapat mengubah
lintasan pertumbuhan secara positif maupun negatif (Wilkinson et al., 2015).

Ukuran antropometri ibu hamil memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
berat badan anak yang dikandung. Pertambahan berat badan selama kehamilan
berperan penting dalam pertumbuhan janin karena janin merespon nutrisi ibu dan
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cadangan makanan ibu sejak awal kehamilan dan hal ini mempengaruhi kesehatan
anak hingga dewasa (Erowati, 2019). Penelitian Erowati (2019) menyatakan bahwa
berat badan kurang saat hamil memiliki risiko 2,15 kali lebih tinggi mengalami
retardasi pertumbuhan dibandingkan ibu dengan status kehamilan awal normal
(Erowati, 2019). Penelitian Xie et al (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pertambahan berat badan dengan berat badan anak. Jika
kenaikan berat badan yang lebih besar selama kehamilan memprediksi
kemungkinan kenaikan berat badan anak yang lebih besar (Xie et al., 2016).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kenaikan berat badan selama kehamilan
berhubungan positif dengan penurunan prevalensi anak dengan berat badan kurang
(C. Li et al., 2018). Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa BMI yang
tinggi sebelum kehamilan memengaruhi kelebihan berat badan dan obesitas pada
anak-anak, dan bahwa kenaikan berat badan ibu selama kehamilan sangat terkait
dengan kelebihan berat badan dan obesitas pada anak usia 5 dan 7 tahun (Hinkle et
al., 2012) (Wrotniak et al.al., 2012). al., 2012) al., 2008).

Lingkar lengan atas (LILA) menggambarkan keadaan konsumsi makanan
terutama konsumsi energi dan protein dalam jangka panjang atau akumulasi
dari sejak kecil/ remaja. Penelitian Fink et al., (2014) yang mengungkapkan risiko
stunting pada anak paling tinggi terjadi pada ibu dengan usia di bawah 18 tahun
dengan penurunan risiko hingga 27 tahun (Fink et al., 2014). Penelitian lain juga
mengungkapkan usia ibu yang rendah dikatkan dengan tinggi badan anak dari 0-11
bulan (Yu et al., 2016). Tingginya prevalensi wasting dan underweight pada balita
dari ibu remaja lebih berisiko tiga kali dibanding dengan anak dari ibu yang lebih
dewasa (Wemakor et al., 2018). Pengasuhan pada ibu remaja lebih sedikit
dibanding dengan ibu yang lebih dewasa (Wemakor et al., 2018). Ibu yang berusia
dibawah 19 tahun berisiko mengalami hambatan pertumbuhan pada anak. Hal ini
mungkin disebabkan oleh praktik pemberian makan dan pengasuhan anak yang
tidak memadai (Yu et al., 2016).

Kunjungan antenatal dianggap sebagai indikator akses ke layanan perawatan
kesehatan ibu dan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kesehatan anak baik
jangka pendek maupun jangka panjang (Khan et al., 2019). Hasil penelitian dari
Titaley et al.,, (2019) menyatakan anak-anak yang ibunya selama kehamilan
menghindari kurang dari empat kali perawatan antenatal berisiko terkena stunting
dengan nilai (aOR =1,22, 95% CI: 1,08-1,39) (Titaley et al., 2019). Penelitian Khan
et al., juga mengungkapkan anak yang ibunya mengunjungi klinik antenatal lebih
sering maka lebih kecil kemungkinannya mengalami stunting (Khan et al., 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Woldeamanual & Tesfaye (2019) menyatakan anak-
anak dari ibu yang tidak menghadiri perawatan antenatal selama kehamilan berisiko
lebih tinggi mengalami wasting. Dengan adanya kunjungan ANC maka dapat
dilakukan penyuluhan kesehatan dan gizi (Woldeamanuel & Tesfaye, 2019).
Penelitan Khan et al., (2019) mengungkapkan bahwa kunjungan ke klinik antenatal
memiliki hubungan independen yang signifikan dengan status gizi. Besarnya
malnutrisi (stunting, wasting dan underweight) yang diamati dalam penelitian,
memperkuat kebutuhan untuk mengambil tindakan untuk meningkatkan status gizi
pada anak. Sehingga, status gizi pada anak mempengarhi malnutrisi pada anak
(Khan et al., 2019). Seperti yang diuangkapkan oleh Majrooh et al., (2014)
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ketersedian  fasilitas  perawatan kesehatan primer yang berkualitas dapat
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak (Majrooh et al., 2014).

Ibu hamil dengan KEK dapat menghambat proses tumbuh kembang janin di
dalam kandungan sehingga beresiko melahirkan bayi premature dan bayi berat lahir
rendah (BBLR). Terdapat hubungan yang lebih kuat antara kecil untuk usia
kehamilan (SGA) dengan stunting dibandingkan premature dengan stunting
(Christian et al., 2013). Hal tersebut menunjukan bagimana usia kehamilan juga
dapat mempengaruhi stunting. Hasil penelitian Sari et al., (2017) juga
mengungkapkan terdapat hubungan antara umur kehamilan dengan kejadian
stunting dengan p=0,006 dan OR 3,712 (Sari et al., 2017). Peneitian lain
menemukan hasil bahwa anak yang lahir premature lebih tinggi mengalami berat
badan kurang dibanding dengan anak yang cukup bulan (Perumal et al., 2018;
Perumal et al., 2018).

Tinggi antropometri ibu hamil berpengaruh signifikan terhadap berat badan
anak yang dikandung, salah satunya adalah tinggi badan ibu. Tinggi badan ibu tidak
berhubungan dengan stunting, artinya tinggi badan ibu tidak mempengaruhi tinggi
badan anak (Ali et al., 2017). Ini berbeda dari penelitian lain yang menurutnya
tinggi ibu yang lebih kecil membawa risiko retardasi pertumbuhan pada
keturunannya (Ozaltin et al., 2010). Penelitian lain juga menyatakan bahwa tinggi
badan ibu <; 145 cm merupakan faktor risiko yang menurun (Kang & Kim, 2019).
Penelitian Ozaltin et al., (2010) menyatakan bahwa tinggi badan ibu yang lebih
pendek merupakan faktor risiko berat badan kurang untuk keturunannya, walaupun
hubungan secara statistik lemah antar wasting dan tinggi badan ibu, mungkin
karena wasting mencerminkan kegagalan pertumbuhan akut dan lebih mungkin
dipengaruhi oleh faktor-faktor kontemporer dibanding dengan jangka panjang
kesehatan ibu (tinggi badan ibu) (Ozaltin et al., 2010). Hasil penelitian lain
menyatakan tinggi badan ibu <145 cm saat kehamilan merupakan faktor risiko
umum untuk underweight (Kang & Kim, 2019). Hasil penelitian yang menyatakan
hubungan antar tinggi badan orang tua yang pendek dan status antropometri anak
dapat dikaitkan dengan latar belakang genetic dan faktor penentu lingkunan yang
umum (misalnya makanan, budaya, kelas social) (Z. Li et al., 2020)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan LiLA dengan pertumbuhan memiliki hubungan yang signifikan.

Saran

Disarankan pada petugas kesehatan untuk mengadakan kegiatan pendidikan
kesehatan terkait persiapan kehamilan, karena prakonsepsi maupun selama
kehamilan juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin serta
outcome kesehatan pada bayi.
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